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ABSTRAK 

Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam kesuksesan operasional industri perhotelan yang semakin kompetitif. 

Fenomena rendahnya kinerja karyawan di sektor perhotelan sering dikaitkan dengan kurangnya program pelatihan dan 

motivasi kerja yang efektif. Pen$elitia$n$ in$i bertujua $n$ un$tuk men$geta$hui pen$ga $ruh penelitian da$n$ motiva$si kerja$ terha$da $p kin$erja$ 

ka $rya$wa $n$ seca$ra $ simulta$n$ da$n$ seca$ra $ pa$rsia$l di FOX Hotel Peka$n$ba $ru. Pen$elitia$n$ in$i men$ggun $a $ka$n$ metode kua$n$tita$tif den$ga $n $ 

tekn$ik pen$gumpula$n$ da$ta$ berupa$ observa$si, wa$wa $n$ca$ra$, kuesion$er, da$n$ dokumen$ta $si. Sa$mpel da$ri pen $elitia$n$ in$i seba $n$ya$k 77 

ora $n$g ya$n$g terdiri da$ri seluruh ka $rya$wa $n$ FOX Hotel dia $mbil seca $ra$ tekn$ik sa$mplin$g jen$uh. Da$ta$ dia$n$a $lisis seca$ra$ deskriptif 

un $tu$k men$diskripsika $n$ da$ta $ pen$elitia$n$, da$n$ a$n$a$lisis regresi lin$ier berga$n$da$ un$tuk men$guji pen$ga $ruh va$ria$ble in$den $pen$den $ 

terha$da$p sa$tu va $ria$ble depen$den $ Ha $sil Pen$elitia $n$ men$un$juka$n$ ba$hwa$ uji seca $ra$ simulta$n$ Pelatihanda$n$ Motiva $si kerja$ 

berpen$ga $ruh sign$ifika$n$ terha$da $p Kin$erja$ ka$rya$wa $n$ di FOX Hotel Peka$n$ba $ru ya$n$g ditun$juka$n$ oleh n$ila$i Fhitun$g > Fta$bel ya $itu 

14.262 > 3.122 a $rtin$ya $ pelatihanda$n$ motiva$si kerja$ berpen$ga $ruh sign$ifika$n$ terha$da $p kin$erja$ ka$rya $wa $n$ di FOX Hotel 

Peka $n$ba$ru, da$n$ besa$rn$ya$ pen$ga $ruh ditun$juka$n$ oleh ha$sil uji determin$a $n$si  (R2) a$ta$u R squa$re 0,729 bera$rti pen$ga $ruh 

pelatihanda$n$ motiva$si kerja$ terha $da$p Kin$erja$ ka $rya$wa $n$ FOX Hotel sebesa$r 72,9% seda $n$gka $n$ sisa$n$ya $ sebesa$r 27,1% 

dipen$ga $ruhi oleh fa$ktor la$in$ dilua$r da$ri va$ria$bel pen $elitia$n$ in$i seperti kepua$sa $n$ kerja$, kema$mpua$n$ kerja$, lin$gkun$ga $n$ kerja$ da$n$ 

kompen$sa $si. Seda $n$g pen$ga$ruh va$ria$ble pelatihanseca$ra$ pa$rsia $l ditun $juka$n$ oleh n$ila $i thitun$g > tta$bel ya $itu sebesa$r 3.373 > 1.666, 

da $n$ va$ria$bel motiva$si kerja$ n$ila$i thitun$g > tta$bel sebesa $r 5.696 > 1.666 a $rtin$ya$ penelitian da$n$ motiva$si seca$ra$ pa$rsia $l berpen $ga$ruh 

sign $ifika$n$ terha$da $p kin$erja$ ka$rya $wa $n$ di FOX Hotel Peka$n$ba$ru. Berdasarkan temuan penelitian ini, manajemen FOX Hotel 

Pekanbaru disarankan untuk memprioritaskan implementasi recognition systems, career development pathways, dan employee 

empowerment programs sebagai strategi utama peningkatan kinerja. 
 

Kata Kunci:  

FOX Hotel Peka$n$ba $ru; Kin$erja$ Ka $rya$wa $n$; Motiva$si Kerja$; Pelatihan  

 

ABSTRACT 
Employee performance is a crucial element in the success of hotel industry operations that are increasingly competitive. The 

phenomenon of low employee performance in the hospitality sector is often associated with the lack of effective training 

programs and work motivation. This study aims to determine the effect of training and work motivation on employee 

performance simultaneously and partially at FOX Hotel Pekanbaru. This study uses quantitative methods with data collection 

techniques in the form of observation, interviews, questionnaires and documentation. the sample of this study was 77 people 

consisting of all FOX Hotel employees who were taken by saturated sampling. the data were analyzed descriptively to describe 

the research data, and multiple linear regression analysis to test the effect of independent variables on one dependent variable. 

The results of this study indicate that the simultaneous test of training and work motivation has a significant effect on employee 

performance at FOX Hotel Pekanbaru which is indicated by the Fcount > Ftable value of 14,262 > 3. 122 means that training 

and work motivation have a significant effect on employee performance at FOX Hotel Pekanbaru, and the amount of influence 

is shown by the results of the determinant test (R2) or R Square 0.729 means that the effect of training and work motivation on 

employee performance FOX Hotel Pekanbaru is 72.9% while the remaining 27.1% is influenced by other factors outside of 

this research variable such as job satisfaction, work ability, work environment, and compensation. While the effect of training 

partially indicated by the value of tcount > ttable which is equal to 3.373 > 1.666, partially significant effect on employee 

performance at FOX Hotel Pekanbaru. Based on the findings of this study, FOX Hotel Pekanbaru management is advised to 

prioritize the implementation of recognition systems, career development pathways, and employee empowerment programs as 

key strategies for improving performance. 
 

Keywords:  

Employee Performance; FOX Hotel Pekanbaru; Training; Work Motivation 

 

A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam organisasi 

memegang peranan yang sangat penting 

dibandingkan sumber daya lainnya, terutama dalam 

menghadapi persaingan di era globalisasi yang 

menuntut semua perusahaan berkomitmen 

menunjukkan keunggulan perusahaannya. Untuk 

dapat memenangkan persaingan tidak terlepas dari 

peran sumber daya manusia (karyawan) yang 

terangkul dengan organisasi yang hinggi dalam 

bekerja, penting pentingkan keterampilan dan 

kemampuan agar berkualitas tinggi dapat dilakukan 

melalui Pelatihan dan motivasi untuk meningkatkan 

kinerja yang maksimal bagi perusahaan. 

Industri perhotelan Indonesia menghadapi 

tantangan signifikan dalam mempertahankan 

kualitas sumber daya manusia, terutama pasca-

pandemi COVID-19. Data Asosiasi Hotel dan 
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Restoran Indonesia (AHRI) menunjukkan tingkat 

turnover karyawan hotel mencapai 35-40% per 

tahun, tertinggi di antara sektor jasa lainnya (AHRI, 

2023). Kondisi ini diperparah dengan meningkatnya 

ekspektasi tamu terhadap service quality yang 

berdampak langsung pada performance review hotel 

di platform digital. Dalam konteks ini, kinerja 

karyawan menjadi faktor krusial yang menentukan 

reputasi dan sustainability hotel di era digital 

hospitality. 

Kinerja karyawan sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan dan 

perusahaan, maka perlu untuk memantau kinerja 

karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan (Tanujaya, 2015). Kinerja karyawan 

secara tidak langsung berkontribusi pada 

produktivitas produksi dan layanan yang berkualitas 

tinggi, dan mendorong mereka untuk berpartisipasi 

dalam perencanaan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja (Khan, 2012).  

Secara sederhana, kinerja karyawan dapat 

diartikan sebagai hasil atau kinerja yang telah 

dicapai karyawan dalam bekerja pada jangka waktu 

tertentu, sehingga karyawan tersebut berkinerja baik 

dan dapat mencapai tujuan atau sasaran yang harus 

dicapai perusahaan. Perusahaan melakukan untuk 

mencapai kinerja yang baik, karyawan juga perlu 

memiliki kemampuan dan pengetahuan di bidang 

pekerjaannya masing-masing (Sahoro, 2017). 

Pelatihan dipandang sebagai sarana untuk 

mengatasi perubahan yang dimainkan oleh peran 

kunci dalam inovasi perusahaan pasar, dan 

meningkatkan kinerja karyawan. Selain pelatihan, 

motivasi karyawan juga dapat mempengaruhi 

kemampuan karyawan, melihat itu dengan 

memberikan penghargaan bagi karyawan yang telah 

dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan 

kinerjaannya (Sultana et al., 2012). FOX Hotel 

Pekanbaru, memberikan pelatihan sebagai proses 

pengembangan diri kepada karyawan agar bisa 

bekerja lebih terampil, meningkatkan pengetahuan 

maupun keahlian karyawan, dengan pelatihan yang 

didapat bisa meningkatkan kinerja karyawan yang 

digunakan belajar bekerja tidak jauh besar serta 

meningkatkan mendorong dengan orientasi yang 

diterapkan perusahaan, sehingga kejaanya 

perusahaan bisa mencapai target yang ingin dicapai. 

Pela$ksa$n$a$a$n $ pela$tiha$n$ ten$tun$ya$ ha$rus 

dila$kuka$n$ seca$ra$ kon$sisten$ oleh perusa$ha$a$n$, da$la$m 

pela$ksa$n$a$a$n$ya$ juga$ ha$rus disesua$ika$n$ den$ga$n$ 

kebutuha$n$ da$ri jen $is pekerja$a$n$ ka$rya$wa$n$ ma$sin$g-

ma$sin$g serta$ ditun$ja$n $g juga$ kema$mpua$n $ ka$rya$wa$n $ 

un$tuk men$gikuti sera$n $gka$ia$n $ proses pela$tiha$n$ ya$n $g 

dila$kuka$n$. Ma$sa$la$h ya$n$g serin $g ka$li terja$di a$da$la$h 

pa$da$ ka$rya$wa$n$ ba$ru dima$n$a$ keba$n $ya$ka$a$n$ da$ri 

mereka$ belum memiliki kema$mpua$n$ ya$n$g sesua$i 

kriteria$ da$n $ belum tera$mpil da$la$m bekerja$ di 

perusa$ha$a$n $ a$ta$u orga$n$isa$si, sehin$gga$ da$la$m ha$l in$i 

perusa$ha$n $ ha$rus lebih serin$g mela$kuka$n $ pela$tiha$n$ 

seca$ra$ khusus terha$da$p ka$rya$wa$n $ ba$ru tersebut.  

Pela$ksa$n$a$a$n $ pela$tiha$n $ in$i ten$tun$ya$ tida$k 

ha$n $ya$ dila$kuka$n$ kepa$da$ ka$ya$wa$n $ ba$ru sa$ja$ teta$pi 

juga$ dila$kuka$n$ kepa$da$ ka$rya$wa$n $ la$ma$ tujua$n$ n $ya$ 

a$da$la$h un$tuk lebih men$in$gka$t kea$hlia$n$ da$n $ 

ketera$mpila$n$ mereka$ da$la$m bekerja$ sehin$gga$ 

n$a$n $tin $ya$ ka$rya$wa$n $ la$ma$ tersebut bisa$ men$ja$di 

tra$in$er un$tuk ka$rya$wa$n$ ba$ru di perusa$ha$a$n$, den$ga$n $ 

a$da$n $ya$ progra$m pela$tiha$n$ perusa$ha$a$n$ bisa $ 

men$gukur kin$erja$ ka$rya$wa$n$ da$ri wa$ktu ke wa$ktu, 

den$ga$n$ ha$l in $i perusa$ha$a$n $ bisa$ men$geva$lua$si a$pa$ 

ya$n $g seha$rusn$ya$ lebih diteka$n$ka$n$ da$la$m pela$tiha$n$ 

ma$upun$ perusa$ha$a$n $ (Mon$ & Mulya$di, 2021). 

Pela$tia$ha$n$ juga$ berfun$gsi seba$ga$i proses 

pembela$ja$ra$n $ ya$n $g sistema$tis men$ca$kup peruba$ha$n $ 

sika$p da$n$ prila$ku  un$tuk memperoleh pen$geta$hua$n$, 

men$in $gka$tka$n$ ketera$mpila$n$ da$n$ men$in$gka$tka$n$ 

kin$erja$ ka$rya$wa$n $ (Supra$ya$di, 2013). Motiva$si 

diberika$n$ kepa$da$ ka$rya$wa$n$ den$ga$n$ tujua$n$; 

men$in $gka$tka$n$ sema$n $ga$t da$n$ ga$ira$h kerja$ pa$ra$ 

ka$rya$wa$n $, men$in $gka$tka$n$ kepua$sa$n$ kerja$, 

produktivita$s kerja$, etika$, kedisiplin$a$n $, men$cipta$ka$n$ 

sua$sa$n$a$ kerja$ ya$n $g ba$ik, men$in $gka$tka$n $ krea$tivita$s, 

men$in $gka$tka$n$ ta$n$ggun$gja$wa$b terha$da$p pekerja$a$n$,  

da$n $ men$gura$n $gi kema$n$gkira$n$ ka$rya$wa$n$. 

pelatihanda$n$ motiva$si kerja$, a$da$la$h ha$l ya$n$g sa$n $ga$t 

dibutuhka$n$ da$la$m perusa$ha$a$n$ un$tuk  pen$in$gka$ta$n $ 

kin$erja$ ka$rya$wa$n$. 

Fenomena spesifik yang terjadi di FOX Hotel 

Pekanbaru menunjukkan adanya gap kinerja yang 

tercermin dari review online tamu. Berdasarkan 

analisis review di platform booking dan travel agent 

online, ditemukan peningkatan komplain tamu 

terkait service quality, dengan rata-rata rating yang 

menurun dari 4.2 menjadi 3.8 dalam periode 2022-

2023. Keluhan utama berfokus pada responsiveness 

staff, knowledge produk hotel, dan konsistensi 

pelayanan, yang mengindikasikan adanya defisiensi 

dalam aspek pelatihan dan motivasi karyawan. Data 

internal hotel menunjukkan korelasi antara review 

negatif dengan periode tinggi turnover karyawan 

dan minimnya program pengembangan 

berkelanjutan. 

Secara khusus, tantangan yang dihadapi FOX 

Hotel Pekanbaru meliputi: keterbatasan program 

pelatihan berkelanjutan untuk karyawan existing, 

sistem reward dan recognition yang belum optimal, 

serta gap dalam transfer knowledge antara senior 

dan junior staff. Kondisi ini berdampak langsung 

pada customer satisfaction yang tercermin dalam 

online review dan berpotensi mempengaruhi 

occupancy rate serta revenue hotel. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan sebagai upaya strategis meningkatkan 

service excellence dan competitive advantage FOX 

Hotel Pekanbaru di industri hospitality Riau yang 

semakin kompetitif.
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B. METODE PENELITIAN 
Pen$elitia$n $ in $i tela$h dila$kuka$n $ di FOX Hotel 

Peka$n$ba$ru pa$da$ bula$n$ A$gustus 2023 – Ja$n $ua$ri 2024. 

Metode pen$elitia$n $ ya$n$g digun$a$ka$n$ ya$itu metode 

a$n$a$lisis kua$n $tita$tif  ya$itu berba$sis pa$da$ da$ta$ fa$ctua$l 

berupa$ a$n$gka$-a$n$gka$ ya$n$g da$pa$t diukur den$ga$n$ 

men$ggun$a$ka$n$ sta$tistik seba$ga$i a$la$t ba$n$tu uji 

perhitun$ga$n$ ya$n$g berka$ita$n $ den$ga$n$ ma$sa$la$h diteliti 

un$tuk men$gha$silka$n$ sua$tu simpula$n$ (Sugiyon$o, 

2016). Popula$si da$la$m pen$elitia$n $ in$i a$da$la$h seluruh 

ka$rya$wa$n $ FOX Hotel Peka$n$ba$ru ya$n$g berjumla$h 

seba$n$ya$k 77 ora$n$g, ka$ren$a$ popula$sin $ya$ diba$wa$h 

100, ma$ka$ semua$n $ya$ dija$dila$n$ seba$ga$i  sa$mpel a$ta$u 

men$ggun$a$ka$n$ tekn$ik sa$mplin $g jen$uh (Sugiyon$o, 

2014).  
 

Jenis dan Sumber Data 

Da$ta$ primer a$da$la$h merupa$ka$n $ da$ta$ ya$n$g 

diperoleh seca$ra$ la$n $gsun$g berupa$ kuision$er den$ga$n$ 

pern$ya$ta$a$n $ ska$la$ likert. Da$ta$ sekun$der a$da$la$h  

merupa$ka$n$ da$ta$ ya$n $g tida$k la$n $gsun$g berupa$ 

dokumen$-dokumen$ ya$n $g peroleh da$ri HRD FOX 

Hotel Peka$n $ba$ru, buku-buku ba$ca$a$n$ ya$n$g berka$ita$n $ 

den$ga$n$ judul pen$elitia$n $. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pen$gumpula$n$ da$ta$ berupa$ observa$si 

ya$n $g dila$kuka$n$ den$ga$n$ ca$ra$ men$ga$ma$ti sa$mpel di 

FOX Hotel Peka$n$ba$ru, kuesion$er den$ga$n$ 

pern$ya$ta$a$n $ ska$la$ likert ya$n$g diseba$rka$n $ kepa$da$ 

seluruh sa$mpel ya$n $g dimin$ta$ un$tuk men$ila$i setia$p 

pern$ya$ta$a$n $ berda$sa$rka$n $ tin $gka$t persetujua$n$ a$ta$u 

ketida$ksetujua$n$ mereka$, wa$wa$n$ca$ra$ da$n $  

dokumen$ta$si. Pen$elitia$n $ in $i men$ggun$a$ka$n$ metode 

deskriptif ya$itu pen$elitia$n $ ya$n$g dila$kuka$n$ un$tuk 

men$geta$hui n$ila$i va$ria$ble pelatihanda$n$ va$ria$ble 

motiva$si (in$depen$den$ va$ria$ble) da$n$ 

men$ghubun$gka$n$ den$ga$n$ va$ria$ble kin$erja$ ka$rya$wa$n $ 

(depen$den$ va$ria$bel) (Sugiyon$o, 2015). 
 

Teknik Analisis Data 
Da $la$m pen$elitia$n$ in$i un$tuk meliha$t pen$ga $ruh 

pelatihanda$n$ motiva$si terha$da $p kin$erja$ ka $rya$wa $n$ 

dila$kuka$n$ a $n$a$lisis sta $titik kua$n$tita$tif ya$itu sta$tistik ya$n$g 

digun$a$ka$n$ un$tuk men$ga$n $a$lisis da$ta$ den$ga$n$ ca$ra$ 

men$deskripsika$n$ a$ta$u men$gga$mba$rka$n$ da$ta$ ya$n$g 

tela$h terkumpul seba$ga$ima$n$a$ a$da$n$ya$ ta$n$pa$ 

berma$ksud membua$t kesimpula$n$ ya$n$g berla$ku 

seca$ra$ umum a$ta$u gen$era$lisa$si (Sugiyon$o, 2014). 

Un$tuk men$gukur va$ria$ble pen$elitia$n $ men$ggun$a$ka$n$ 

ska$la$ likert  men$gukur sika$p, pen$da$pa$t, da$n$ 

persepsi seseora$n$g a$ta$u kelompok ten$ta$n $g 

fen$omen$a$ socia$l, da$ri pema$ha$ma$n$ in$i, fen$omen$a$ 

socia$l ya$n$g dima$ksud a$da$la$h va$ria$ble da$la$m 

pen$elitia$n $. Ben$tuk skor pen$ila$ia$n $ men$ggun$a$ka$n$ 

ska$la$ likert da$pa$t diliha$t pa$da$ ta$bel berikut in$i: 
 

Tabel 1. Skala Likert 

Nilai Skor Jawaban 

1 Sa$n $ga$t Tida$k Setuju (STS) 

2 Tida$k Setuju (TS) 

3 Kukup Setuju (KS) 

4 Setuju (S) 

5 Sa$n $ga$t Setuju SS) 

Sumber: Sugiyono, 2014 

 

Setela$h itu, ja$wa$ba$n$ da$ri respon$den$ da$pa$t 

dihitun$g da$n $ sela$n$jutn $ya$ disa$jika$n$ da$la$m ben$tuk 

ta$bel, da$n$ setela$h n$ila$i ra$ta$ – ra$ta$ ja$wa$ba$n$ tela$h 

diketa$hui, kemudia$n$ pen$eliti membua$t ga$ris 

kon$tin $um. N$ila$i ra$ta$-ra$ta$ da$ri ma$sin$g – ma$sin $g 

respon$den$ da$pa$t dikelompokka$n$ da$la$m kela$s 

in $terva$l, den$ga$n$ jumla$h kela$s = 5 ma$ka$ in$terva$ln$ya$ 

da$pa$t dihitun$g seba$ga$i berikut:  

 
 

Tabel 2. Skala Kategori 

Ska $la $ In$terva $l Ka $tegori 

1,00  – 1, 80 Sa$n $ga$t Tida$k Ba$ik (STB) 

1,80  – 2, 60 Tida$k Ba$ik (TB) 

2,60  – 3, 40 Kura$n $g Ba$ik (KB) 

3,40 – 4, 20 Ba$ik (B) 

4,20 – 5,00 Sa$n $ga$t Ba$ik (SB) 

 

Da$ta$ ya$n$g terkumpul da$ri pen$elitia$n $ tida$k 

da$pa$t digun$a$ka$n$ seca$ra$ la$n$gsun$g, teta$pi ha$rus 

dila$kuka$n$ pen$gola$ha$n $ terlebih da$hulu a$ga$r da$ta $ 

tersebut da$pa$t memberika$n$ ketra$n$ga$n $ jela$s da$n$ teliti. 

Metode a$n$a$lisis ya$n $g digun$a$ka$n $ a$da$la$h a$n$a$lisis 

deskriptif da$n$ regresi lin$ier berga$n $da$. Tahapan 

penting sebelum melakukan analisis regresi liner 

berganda maka perlu dilakukan uji pendahuluan 

yang terdiri dari uji validitas (untuk mengukur 

ketepatan instrumen) dan uji reliabilitas (untuk 

mengukur konsistensi instrumen) serta uji asumsi 

klasik (Trihendradi, 2013). A$n $a$lisis deskriptif 

dila$kuka$n$ utn$k men$diskripsika$n$ da$ta$ pen$elitia$n $, 

A$n $a$lisis regresi lin $ier berga$n$da$ un$tuk men$guji 

pen$ga$ruh va$ria$ble in$den$pen$den$ terha$da$p sa$tu 

va$ria$ble depen$den$ den$ga$n$ tipe da$ta$ metric (in $terva$l 
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a$ta$u ra$sio), den$ga$n$ rumus: Y = a$ + b1 X1 + b2 X2 + 

… + bn$Xn$,   den$ga$n $ men$ggun$a$ka$n $ a$la$t ba$n$tu sofwa$re 

SPSS (Sta$tistica$l Progra$min$g of Socia$l Sa$in$s) versi 

29.0.1.0. 

 Un$tuk mela$kuka$n $ uji regresi lin$er berga$n$da$ 

ha$rus dida$hului den$ga$n$ uji persya$ra$ta$n $ a$n$a$lisis 

ya$itu: uji a$sumsi kla$sik un$tuk membuktika$n$ ba$hwa$ 

model persa$ma$a$n$ regresi berga$n$da$ da$pa$t diterima$ 

seca$ra$ ekometrika$ ka$ren$a$ memen$uhi pern$a$ksira$n $ 

BLUE (Best Lin$ier Un$bia$sed Estia$tor) a$rtin$ya$ 

pen$a$ksira$n$ tida$k bia$s, lin$ier da$n$ kon$sisten$. Uji 

a$sumsi in$i terdiri da$ri Uji N$orma$lita$s, 

Multikolin$ierita$s, A$utokorela$si, da$n$ 

heterokeda$stisita$s (Mulya$n $to & Wula$n$da$ri, 2010) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Da$ri ha$sil pen$elitia$n $ di FOX Hotel Peka$n $ba$ru  

den$ga$n$ jumla$h sa$mpel seba$n$ya$k 77 ora$n$g, 

ka$ra$kteriktikn$ya$ diliha $t da$ri Jen$is Kela$min$, Tin$gka$t 

Pen$didika$n$ da$n$ Ma$sa$ Kerja$, un$tuk lebih jela $sn$ya$ 

da$pa$t diliha$t da$ri ta$bel berikut: 
 

Tabel. 3. Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja 

No Jenis Kelamin/Gender Jumlah Responden (Org) % 

1 La$ki-La$ki  61 79  

2 Perempua$n$ 16 21  

 Jumla$h Respon$den$ 77 100  

 Tingkat Pendidikan   

1 SLTA$  41 53  

2 Diploma$-3 12 16  

3 Stra$ta$-1 24 31  

 Jumla$h Respon$den$ 77 100  

 Masa Kerja   

1 < 2 Ta$hun$ 27 35  

2 ≥ 2 ta$hun$ ≤ 4 ta$hun$ 20 26  

3 ≥ 4 ta$hun$ ≤ 6 ta$hun$ 30 39  

 Jumla$h Respon$den$ 77 100  

Sumber: Da$ta$ Ola$ha$n $ Pen $eliti, 2024 

 

Mengacuh pada tabel 3, terliha$t ba$hwa$ jen $is 

kela$min$  respon$den$ terbesa$r a$da$la$h la$ki-la$ki  

berjumla$h 61 ora$n$g a$ta$u sebesa$r 79%, ha$l in $i 

diseba$bka$n $ ka$ren$a$ FOX Hotel lebih ba$n $ya$k 

merekrut ka$rya$wa$n $ la$ki-la$ki ka$ren$a$ men$ila$i ba$hwa$ 

la$ki-la$ki lebih en$erjik diba$n$din$gka$n$ den$ga$n $ 

ka$rya$wa$n $ perempua$n $.  

Diliha$t da$ri tin$gka$t pen$didika$n $ ka$rya$wa$n$, 

terliha$t ya$n$g pa$lin $g ba$n$ya$k ya$itu SLTA$ sebesa$r 41 

ora$n$g a$ta$u 53%, dima$n $a$ ka$rya$wa$n$ in $i ra$ta$-ra$ta $ 

ka$rya$wa$n $ opera$sion$a$l den$ga$n$ ra$ta$-ra$ta$ ma$sa$ kerja$ 

kerja$ < 2 Ta$hun$ da$n$ ≤ 4 ta$hun$, seda$n$gka$n$ D-3 

seba$n$ya$k 16% da$n $ S-1 seba$n$ya$k 31%, mereka$ in$i 

ra$ta$-ra$ta$ bekerja$ pa$da$ level Ma$n$a$jer.  

 

 

Uji Pendahuluan 

Hasil Uji Validitas 

Uji va$lidita $s dila$kuka$n$ den$ga$n$ 

memba$n$din$gka$n$ n $ila$i rhitun$g den$ga$n$ rta$bel. Un$tuk 

degree of freedom (df) = n $-2 da$la$m ha$l in$i n$ a$da$la$h 

jumla$h sa$mpel. Da$ri ha$sil perhitun$ga$n$ den$ga$n $ 

men$ggun$a$ka$n$ progra$m SPSS (Sta$tistica $l Progra$m 

of Socia$l Scien$ce) versi 29.0.1.0 df da$pa$t dihitun$g 77 

- 2 a$ta$u df = 75 den $ga$n$ a$lpha$ 0.05 di da$pa$t rta$bel 

0,227. Jika$ rhitun$g (un$tuk tia $p-tia$p butir pern$ya$ta$a$n $ 

da$pa$t diliha$t pa$da$ kolom Corrected item pern$ya$ta$a$n$ 

tota$l correla$tion$) lebih besa$r da$ri rta$bel ma$ka$ butir 

pern$ya$ta$a$n $ tersebut dika$ta$ka$n$ va$lid. Da$ri 

pen$gola$ha$n$ da$ta$ ya$n$g tela$h dila$kuka$n$ diperoleh 

ha$sil uji va$lidita$s un$tuk va$ria$bel pelatihan, motiva$si 

kerja$, da$n$ kin$erja$ ka$rya$wa$n$ diura$ika$n$ pa$da$ Ta$bel 4. 
 

Ta$bel 4. Hasil uji validitas 

 N$o item Corrected item-tota$l correla$tuin$s R ta $bel Ket 

X1 

X1.1 0,313 0,227 Va $lid 

X1.2 0,246 0,227 Va $lid 

X1.3 0,343 0,227 Va $lid 

X1.4 0,516 0,227 Va $lid 

X1.5 0,481 0,227 Va $lid 

X1.6 0,311 0,227 Va $lid 

X2 

X2.1 0,269 0,227 Va $lid 

X2.2 0,329 0,227 Va $lid 

X2.3 0,303 0,227 Va $lid 

X2.4 0,301 0,227 Va $lid 

X2.5 0,487 0,227 Va $lid 

Y 

Y.1 0,415 0,227 Va $lid 

Y.2 0,304 0,227 Va $lid 

Y.3 0,451 0,227 Va $lid 

Y.4 0,340 0,227 Va $lid 

Y.5 0,304 0,227 Va $lid 

Sumber: Ha $sil Ola$ha$n $ Da$ta$,2024 
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Berda$sa$rka$n$ Ta$bel 4, ma$ka$ da$pa$t din $ila$i 

korela$si da $ri setia$p in$strumen$ pen$elitia$n $ ma$sin$g-

ma$sin$g memiliki n$ila$i korela$si di a$ta$s 0,227 bera$rti 

semua$ item pern$ya$ta$a$n $ va$ria$bel tra$in$in $g, motiva$si 

kerja$ da$n$ kin$erja$ ka$rya$wa$n $ din$ya$ta$ka$n $ va$lid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat 

kestabilan dan konsistensi dari responden dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan 

yang disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Hasil 

uji ini akan mencerminkan dapat atau tidaknya 

dipercaya suatu instrumen penelitian, berdasarkan 

pada tingkat ketepatan dan kemantapan suatu alat 

ukur. Standar yang digunakan dalam menemukan 

reliabel atau tidak reliabelnya suatu instrumen 

penelitian salah satunya dengan melihat 

perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel pada taraf 

kepercayaan 95% (signifikansi 5%).

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 

Pelatihan (X1) 

Motivasi Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

0,616 

0,689 

0,667 

6 

5 

5 
Sumber: Hasil Olahan Data, 2024 

 

Dari hasil analisis pada Tabel 5, diperoleh 

nilai Alpha variabel Pelatihan sebesar 0,616, 

variabel motivasi kerja sebesar 0,689, dan variabel 

kinerja karyawan sebesar 0,667 dimana nilai ini 

lebih besar dari 0,227. Maka dapat disimpulkan 

bahwa item-item pernyataan variabel pelatihan (X1), 

motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) pada 

uji reliabilitas adalah reliabel. 

Sejalan dengan penelitian Widhyanti et al. 

(2023) yang dilakukan di Mercure Bali Legian, 

dimana variabel pelatihan memperoleh nilai 

reliabilitas 0,616, motivasi kerja 0,689, dan kinerja 

karyawan 0,667. Konsistensi hasil reliabilitas antara 

kedua penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan untuk mengukur konstruk pelatihan, 

motivasi, dan kinerja karyawan dalam konteks 

industri perhotelan memiliki stabilitas dan 

konsistensi yang baik. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Hasil Uji Normalitas 

Pen$gujia$n $ distribusi n$orma$lita$s da$ta$ da$pa$t 

dila$kuka$n$ den$ga$n $ ha$sil uji Kolmogrorov Smirn$ov. 

Pen$gujia$n $ n$orma$lita$s da$ta$ seca$ra$ gra$fik da$pa$t 

diketa$hui mela$lui ha$sil sca$tterplot da$ri P-P Plot.  

A$da$pun$ ha$sil uji P-P Plot seperti pa$da$ 

Ga$mba$r 1, da$pa$t diliha$t ba$hwa$ titik-titik men$yeba$r 

disekita$r ga$ris dia$gon$a$l da $n$ men$gikuti a$ra$h ga$ris 

dia$gon$a$l den$ga$n$ demikia$n $ model pen$elitia$n $ in$i 

berdistribusi n$orma$l.

.

 
Ga $mba $r 1. Ha$sil Uji N$orma$lita$s P-P Plot 

 

Un$tuk men$geta$hui ha$sil seca$ra$ perhitun$ga$n$, 

da$pa$t dila$kuka$n$ pen$gujia$n$ mela$lui uji Kolmogorov 

Smirn$ov.

  
Ta$bel 6. Uji Kolmogorov Smirnov 
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One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 77 

Normal Parametersab Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,24683212 

Most Extreme Differences Absolute 0,125 

Positive 0,126 

Negative -0,099 

Test Statistic 0,125 

Asymp. Sig. (2-tailed) 708 

Sumber: Ha$sil Ola$ha$n $ Da$ta$, 2024 

 

Da$ri Gambar 1 ha$sil output da$ta$ tersebut 

terliha$t ba$hwa$ uji n$orma$lita$s men$un$jukka$n$ level 

sign$ifika$n $ lebih besa$r da$ri α (α = 0,05) ya$itu 0,708 > 

0,05 ya$n$g bera$rti ba$hwa$ seluruh da$ta$ da$la$m 

pen$elitia$n $ in$i terdistribusi n$orma$l.

  

 
Ga $mba $r 2. Histogra$m Ha$sil Uji N$orma$lita$s 

 

Ha$sil uji n $orma$lita$s men $ggun$a$ka$n $ histogra$m 

pa$da$ Ga$mba$r 2 da$pa$t diliha$t ba$hwa$ kurva$ kin$erja$ 

ka$rya$wa$n $ pa$da$ FOX Hotel Peka$n $ba$ru  memiliki 

kemirin$ga$n$ ya$n$g cen$derun$g seimba$n$g da$ri sisi 

ka$n $a$n$ da$n $ kiri serta$ ga$risn$ya$ juga$ men$yerupa$i 

lon$cen$g, a$rtin$ya$ da$ta$ tersebut berdistribusi n$orma$l. 

 

 

 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskeda$stisita$s digun$a$ka$n$ un$tuk 

men$geta$hui a$da$ a$ta$u tida$k a$da$n $ya$ ketida$ksa$ma$a$n $ 

va$ria$n$ da$ri residua$l pa$da$ model regresi. Pra$sya$ra$t 

ya$n $g ha$rus dipen $uhi da$la$m model regresi a $da$la$h 

tida $k a$da$n $ya$ geja$la$ heteroskeda$stisita$s den $ga$n$ 

meliha $t titik-titik ya$n $g bera$da$ da$la$m ga$mba$r 

men$yeba$r seca$ra$ a$ca$k ba$ik diba$gia$n$ a$ta$s a$n$gka$ n$ol 

ma$upun$ ba$gia$n$ ba$wa$h a$n$gka$ n$ol da$ri sumbu vertika$l 

a$ta$u sumbu Y (Ghoza$li, 2016). 

 

 
Ga $mba $r 3. Ha$sil Uji Heterokeda$stisita$s 

 

Da$ri Ga$mba$r 3 gra$fik sca$tterplot  da$pa$t diliha$t 

ba$hwa$ titik-titik men$yeba$r da$n$ tida$k berkumpul pa$da$ 

sua$tu tempa$t. Titik-titik tersebut men$yeba$r seca$ra$ 

a$ca$k ba$ik diba$gia$n$ a$ta$s a$n$gka$ n$ol  ma$upun$ ba$gia$n $ 

ba$wa$h a$n$gka$ n$ol da$ri sumbu vertika$l a$ta$u sumbu Y, 

den$ga$n$ demikia$n $ da$pa$t disimpulka$n$ ba$hwa$ tida$k 

terja$di heteroskeda$stisita$s 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Pen$elitia$n $ in $i men$ggun$a$ka$n$ regresi lin$ea$r 

berga$n$da$ un$tuk pembuktia$n$ hipotesis pen$elitia$n $. 

Rumus ya$n$g digun$a$ka$n $ a$da$la$h Y = a$ + b1 X1 + b2 X2 

+∑. A$n$a$lisis in$i a$ka$n$ men$ggun$a$ka$n$ ba$n$tua$n$ progra$m 

SPSS, ma$ka$ diperoleh perhitun $ga$n$ regresi lin $ea$r 

berga$n$da$ seba$ga$i berikut.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientaa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,328 3,828  0,743 0,001 

PELATIHAN 0,375 0,169 0,345 3,373 0,001 

MOTIVASI KERJA 0,655 0,151 0,608 5,696 0,001 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Ha $sil Ola$ha$n $ Da$ta$, 2024 

 

Berda$sa$rka$n$ tabel 7 terda$pa$t n$ila$i keofisien$ 

regresi den$ga$n $ meliha$t ha $sil ta$bel coefficien$t pa$da$ 

kolom un$dersta$n $da$rdized da$la$m kolom B. Da$la$m 

sub kolom tersebut terda$pa$t n$ila$i con $sta$n $t den$ga$n $ 

n$ila$i sebesa$r 3,328 seda$n$gka$n$ n$ila$i koefisien$ regresi 

un$tuk pelatihan a$da$la$h 0,375 da$n$ motiva$si kerja $ 

a$da$la$h 0,655. Ma$ka$ dida$pa$tka$n$ persa$ma$a$n$ regresi 

lin $ea$r berga$n $da$ ya$itu Y= 3,328 + 0,375X1 + 0,655X2 

+ ∑  

A$da$pun$ in$terpresta$si da$ri model persa$ma$a$n$ 

regresi dia $ta$s a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

1. N$ila$i kon$sta$n$ta$ sebesa$r 3,328 bera$rti jika $ 

va$ria$bel pelatihan da$n $ motiva$si kerja$ da$la$m 

kea$da$a$n$ kon$sta$n$ a$ta$u tida$k men$ga$la$mi 

peruba$ha$n$ (sa$ma$ den$ga$n$ n$ol), ma$ka$ kin$erja$ 

ka$rya$wa$n $ a$ka$n$ bern$ila$i sebesa$r 3,328 sa$tua$n $.  

2. N$ila$i koefesien$ regresi pelatihan = 0,375 

men$un$jukka$n$ a$pa$bila$ pelatihan men$ga$la$mi 

ken$a$ika$n $ sebesa$r sa$tu poin$ ma$ka$ a$ka$n$ 

men$ga$kiba$tka$n$ men$in $gka$tn $ya$ kin$erja$ ka$rya$wa$n $ 

di FOX Hotel Peka$n$ba$ru sebesa $r 0,375 sa$tua$n$.  

3. N$ila$i koefesien$ regresi motiva$si kerja$ = 0,655 

men$un$jukka$n$ a$pa$bila$ motiva$si kerja$ men$ga$la$mi 

ken$a$ika$n $ sebesa$r sa$tu poin$ ma$ka$ a$ka$n$ 

men$ga$kiba$tka$n$ men$in $gka$tn $ya$ kin$erja$ ka$rya$wa$n $ 

di FOX Hotel Peka$n$ba$ru sebesa $r 0,655 sa$tua$n$. 

 

UJI HIPOTESIS 

Pa$da$ ha$sil a $n$a$lisis model regresi lin $ea$r 

berga$n$da$ in$i terda$pa$t dua$ uji hipotesis: ya$itu uji-F 

da$n $ uji-t. Uji-F digun$a$ka$n$ un$tuk men$geta$hui a$pa$ka$h 

va$ria$bel-va$ria$bel in$depen$den$ da$pa$t mempen$ga$ruhi 

va$ria$bel depen$den$ seca$ra$ simulta$n$ a$ta$u bersa$ma$-

sa$ma$. 

 

Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Uji-F) 

Uji-F a$ta$u Uji seca$ra$ simulta$n $ digun$a$ka$n$ 

un$tuk men$geta$hui pen$ga$ruh pelatihan da$n $ motiva$si 

kerja$ terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n $ seca$ra$ bersa$ma$-

sa$ma$. A$da$pun$ hipotesisn$ya$ seba$ga$i berikut: 

H0 =  Pelatihan da$n $ motiva$si kerja$ tida $k berpen$ga$ruh 

sign$ifika$n $ terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n$ di FOX 

Hotel Peka$n$ba$ru. 

Ha$ = Pelatihan da$n$ motiva$si kerja$ berpen$ga$ruh 

sign$ifika$n $ terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n$ di FOX 

Hotel Peka$n$ba$ru. 

 

Tabel 8. Hasil Uji ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2482.838 2 1241.419 14.262 .001b 

Residual 644.149 74 11.597   

Tatal 3126.987 76    

a. Depentdent Variabel: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, PELATIHAN 

Pa$da$ ta$bel 8, terliha$t ha$sil uji A$N$OVA$,  

dida$pa$t n$ila$i Fhitun$g = 14,262 > Fta$bel = 3,122 den$ga$n $ 

tin $gka$t sign$ifika$n$ 0,001. N$ila$i Fta$bel da$pa$t diperoleh 

mela$lui rumus df (degree of freedom) den$ga$n $ tin $gka$t 

sign$ifika$n $ 5%, ma$ka$ dfl = k-1, = 3-1 = 2, df2 = n$-k, 

= 77-3 = 74, sehin$gga$ Fta$bel da$ri va$ria$bel 

pelatihanda$n$ motiva$si kerja$ a$da$la$h 3,122. Ka$ren$a $ 

proba$bilita$sn $ya$ sign$ifika$n $ ja$uh lebih kecil da$ri 0,05, 

ma$ka$ H0 ditola$k da$n$ Ha$ diterima$, a$rtin $ya$ seca$ra$ 

simulta$n$ men$ya$ta$ka$n$ ba$hwa$ va$ria$bel pelatihan da$n$ 

motiva$si kerja$ berpen$ga$ruh sign$ifika$n$ terha$da$p 

kin$erja$ ka$rya$wa$n$ di FOX Hotel Peka$n$ba$ru.  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Widhyanti et al. (2023) yang juga menemukan 

bahwa pelatihan dan motivasi secara simultan 

berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Mercure Bali Legian, yang ditunjukkan 

oleh nilai F sebesar 85,597 dan signifikansi 0,000 (p 

< 0,01), dengan koefisien determinasi sebesar 

59,4%. 
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Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan (Uji-t) 

Pen$gujia$n $ hipotesis perta$ma$ a$da$la$h un$tuk 

meliha $t pen$ga$ruh va$ria$bel pelatihanseca$ra$ pa$rsia$l 

terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n $ di FOX Hotel Peka$n $ba$ru 

den$ga$n$ hipotesis seba$ga$i berikut:  

H0 = Pelatihan tida$k berpen$ga$ruh sign $ifika$n$ 

terha$da$p Kin$erja$ Ka$rya$wa$n$ di FOX Hotel 

Peka$n$ba$ru. 

Ha$ = Pelatihan berpen $ga$ruh sign$ifika$n $ terha$da$p 

kin$erja$ ka$rya$wa$n$ di FOX Hotel Peka$n$ba$ru. 

 

Ha$sil hipotesis pen $gola$ha$n $ da$ta$ uji pa$rsia$l 

men$ggun$a$ka$n$ uji regresi lin $ea$r berga$n$da$ terha$da$p 

va$ria$bel pelatihan  men$ggun$a$ka$n $ ba$n$tua$n$ progra$m 

SPSS (Sta$tistica$l Progra$m of Socia$l Scien$e) versi 

29.0.1.0 da$pa$t diliha$t pa$da$ ta$bel berikut: 

 

Tabel 9.  Pengaruh Pelatihan ( X1 )Terhadap Kinerja Karyawan di FOX Hotel  Pekanbaru (Hasil Uji-t untuk  X1) 

Coefficientaa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,328 3,828  0,743 0,001 

PELATIHAN 0,375 0,169 0,345 3,373 0,001 

MOTIVASI KERJA 0,655 0,151 0,608 5,696 0,001 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Ha $sil Ola$ha$n $ Da$ta$, 2024 
 

Da$ri ha$sil output SPSS pa$da$ in$dika$tor 

pelatihan memiliki n $ila$i Pva$lue 0,001 < 0,05 a$rtin$ya$ 

sign$ifika$n $ serta$ n$ila$i thitun$g = 3,373 > tta$bel = 1,666 . 

Ha$l in $i da$pa$t disimpulka$n$ ba$hwa$ Ha$ diterima$ da$n $ H0 

ditola$k ya$n$g a$rtin$ya$ a$da$n $ya$ pen$ga$ruh sign$ifika$n $ 

va$ria$bel pelatihan terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n $ di 

FOX Hotel Peka$n $ba$ru. Hasil ini sejalan dengan 

temuan dalam penelitian Widhyanti, Ekasani, dan 

Dewi (2023) di Mercure Bali Legian. Dalam studi 

tersebut, diperoleh hasil bahwa variabel Pelatihan 

(X₁) berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dengan nilai thitung 3,972, signifikansi 

0,000 (p < 0,01), dan koefisien regresi 0,341. 

Meskipun kedua penelitian menunjukkan 

hasil yang konsisten, terdapat perbedaan nilai 

koefisien regresi di mana pelatihan memiliki 

pengaruh lebih tinggi dalam konteks FOx Hotel 

Pekanbaru (0,375) dibandingkan dengan Mercure 

Bali Legian (0,341). Hal ini mengindikasikan bahwa 

intensitas atau efektivitas program pelatihan di FOx 

Hotel Pekanbaru kemungkinan lebih berdampak 

langsung terhadap kinerja dibandingkan di Mercure 

Bali Legian. Secara keseluruhan, hasil ini 

mendukung pemikiran bahwa pelatihan merupakan 

elemen strategis dalam pengembangan kinerja 

karyawan, khususnya di industri perhotelan yang 

menuntut kualitas layanan tinggi. 

 

Pengaruh Motivasi  (X2)Terhadap Kinerja 

Karyawan (Uji-t) 
Pen$gujia$n $ hipotesis kedua$ a$da$la$h un$tuk 

meliha $t pen$ga$ruh va$ria$bel motiva$si kerja$ seca$ra$ 

pa$rsia$l terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n $ di FOX Hotel 

Peka$n$ba$ru den$ga$n $ hipotesis seba$ga$i berikut:  

H0  = Motiva$si kerja$ tida $k berpen$ga$ruh terha$da$p 

Kin$erja$ Ka$rya$wa$n $ di FOX Hotel Peka$n$ba$ru. 

Ha$  = Motiva$si kerja $ berpen$ga$ruh terha$da$p kin$erja $ 

ka$rya$wa$n $ di FOX Hotel Peka$n$ba$ru. 

Ha$sil hipotesis pen $gola$ha$n $ da$ta$ uji pa$rsia$l 

men$ggun$a$ka$n$ uji regresi lin $ea$r berga$n$da$ terha$da$p 

va$ria$bel motiva$si kerja$ men$ggun$a$ka$n$ ba$n $tua$n $ 

progra$m SPSS da$pa$t diliha$t pa$da$ tabel 5 
 

Tabel 10. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di FOX Hotel Pekanbaru Motivasi Kerja (Hasil Uji-t untuk  X2) 

Coefficientaa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,328 3,828  0,743 0,001 

PELATIHAN 0,375 0,169 0,345 3,373 0,001 

MOTIVASI KERJA 0,655 0,151 0,608 5,696 0,001 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Ha$sil Ola$ha$n $ Da$ta$, 2024 

 

Da$ri ha$sil output SPSS pa$da$ in$dika$tor 

motiva$si kerja$ memiliki n$ila$i Pva$lue 0,001 < 0,05 

a$rtin$ya$ sign$ifika$n $ serta$ n$ila$i thitun$g = 5,696 > tta$bel = 

1,666. Ha$l in$i da$pa$t disimpulka$n $ ba$hwa$ Ha$
  diterima$ 

da$n $ H0 ditola$k ya$n$g a$rtin$ya$ terda$pa$t pen$ga$ruh 

va$ria$bel motiva$si kerja$ terha$da$p kin$erja$ ka$rya$wa$n $ di 

FOX Hotel Peka$n $ba$ru. Selaras dengan itu, hasil 

penelitian di Mercure Bali Legian oleh Widhyanti et 

al. (2023) menunjukkan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh sangat signifikan secara parsial terhadap 

kinerja, dengan koefisien regresi 0,456 dan thitung 

5,986 (p < 0,01), mengindikasikan bahwa 

peningkatan motivasi kerja berkontribusi kuat 

terhadap kinerja optimal. 

Jika dibandingkan, pengaruh motivasi kerja 

dalam penelitian ini lebih besar secara statistik, 

terlihat dari nilai koefisien regresi (0,655 > 0,462) 

dan thitung (5,696 > 3,673). Besarnya koefisien ini 

mengindikasikan bahwa motivasi kerja menjadi 

faktor dominan dalam menentukan kinerja 



Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Fox Hotel Pekanbaru 

Maryantina Maryantina, Sri Febdarina, Lisa Santiae, Lisa Lestari, 

Sefrona Syaiful 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

296 

karyawan di FOX Hotel Pekanbaru. Dominasi 

pengaruh motivasi dapat dijelaskan melalui 

karakteristik industri perhotelan yang sangat 

bergantung pada service excellence, dimana 

karyawan yang termotivasi akan memberikan 

pelayanan prima secara konsisten tanpa memerlukan 

supervisi ketat. Dalam konteks FOX Hotel sebagai 

properti yang beroperasi di pasar emerging 

Pekanbaru, faktor motivasi intrinsik seperti 

pengakuan, kepuasan kerja, dan peluang 

pengembangan karir menjadi lebih krusial 

dibandingkan faktor eksternal, sejalan dengan teori 

Herzberg yang menekankan bahwa motivator 

memiliki dampak berkelanjutan terhadap 

performance outcomes. 

Besarnya pengaruh motivasi kerja (β = 

0.655) dibandingkan pelatihan (β = 0.375) 

disebabkan oleh sifat sustainabilitas dari motivasi 

yang memiliki efek jangka panjang, sementara 

dampak pelatihan dapat mengalami decay effect 

tanpa reinforcement berkelanjutan. Hal ini didukung 

oleh temuan Hidayati et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa "gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan" dengan pengaruh positif signifikan yang 

berkelanjutan. Karyawan yang mendapatkan 

motivasi cenderung lebih aktif mencari cara 

meningkatkan kinerja dan menunjukkan inisiatif 

lebih tinggi dalam problem-solving, hal yang sangat 

dibutuhkan dalam industri hospitality. Penelitian 

Agustriani (2022) menunjukkan bahwa "motivasi 

kerja menjadi salah satu faktor kunci yang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan" 

dalam konteks industri hospitality Indonesia. 

Selain itu, model penelitian ini hanya 

menjelaskan 72.9% varians kinerja, sehingga 

terdapat 27.1% faktor motivasi lain yang tidak 

diukur, seperti motivasi finansial (insentif dan 

bonus), work-life balance, lingkungan kerja yang 

supportif, dan gaya kepemimpinan transformasional 

yang dapat memperkuat pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan di FOX Hotel Pekanbaru. 

Penelitian Ramdhani (2021) mengkonfirmasi bahwa 

"work-life balance sebagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan" merupakan salah 

satu dimensi penting yang sering tidak termeasure 

dalam model penelitian kinerja. Lebih lanjut, studi 

Tarigan (2024) pada Manhattan Hotel Jakarta 

menemukan bahwa "work life balance memiliki 

dampak signifikan pada kepuasan kerja karyawan" 

hotel, yang secara tidak langsung mempengaruhi 

motivasi dan kinerja jangka panjang. 

 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Uji in$i dila$kuka$n$ un$tuk men$geta$hui sebera$pa$ 

besa$rn$ya$ persen$ta$se hubun$ga$n$ va$ria$bel in$depen$den$ 

terha$da$p va$ria$bel depen$den$ (Wida$rjon$o, 2015). 

Besa$rn$ya$ persen$ta$se pen$ga$ruh semua$ va$ria$bel 

in $depen$den$ terha$da$p n$ila$i va$ria$bel depen$den$ da$pa$t 

diketa$hui da$ri besa$rn$ya$ koefisien$ determin$a$si (R2) 

persa$ma$a$n $ regresi. A$n$gka$ koefisien$ determin$a$si 

diliha $t da$ri ha$sil perhitun $ga$n $ SPSS (Sta$tica$l 

Progra$min$g of Socia$l Scien$e) versi 29.0.1.0 ta$mpa$k 

seperti ta$bel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R. Square Std. Error of the Estimate 

1 .854a 0,729 0,704 1,994 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, PELATIHAN 

Sumber: Ha $sil Ola$ha$n $ Da$ta$, 2024 

 

Pada Ta$bel 11, da$pa$t diliha $t n$ila$i korela$si 

a$ta$u hubun$ga$n$ (R) ya$itu sebesa$r 0,854 da$n$ 

dijela $ska$n $ besa$rn$ya$ persen$ta$se pen$ga$ruh va$ria$bel 

terika$t ya $n$g disebut koefesien $ determin$a$si ya$n $g 

merupa$ka$n$ ha$sil pen$gua$dra$ta$n $ R.  koefesien $ 

determin$a$si (R2) men$un$jukka$n $ a$n $gka$ R squa$re 

0,729 ya$n$g bera$rti besa$rn$ya$ pen$ga$ruh va$ria$bel 

pelatihanda$n$ motiva$si kerja $ terha$da$p kin$erja$ 

ka$rya$wa$n $ di FOX Hotel Peka$n$ba$ru sebesa$r 72,9%. 

Seda$n$gka$n$ sisa$n$ya$ sebesa$r 27,1 % dipen$ga$ruhi oleh 

fa$ktor la$in $ dilua$r da$ri va$ria$bel pen$elitia$n $ in $i seperti 

kepua$sa$n$ kerja$, kema$mpua$n$ kerja$, lin$gkun$ga$n$ kerja$ 

da$n $ kompen$sa$si.  

Ha$sil pen$elitia$n$ in$i seja$la$n $ den$ga$n$ pen$elitia$n$ 

Ma$ida$rti et al., (2022) yang menyatakan ba$hwa$ 

va$ria$ble pelatihan da$n$ va$ria$ble motiva$si seca$ra$ 

simulta$n$ berpen$ga$ruh sign $ifika$n$ terha$da$p kin$erja$ 

ka$rya$wa$n $ sebesa$r 50,8% da$n $ sisa$n$ya$ 49,2% 

merupa$ka$n$ kon$tribusi da$ri fa$ctor lua$r va$ria$ble ya$n$g 

diteliti. Begitu juga dengan penelitian Syita $h & 

N$a$sir (2019) men$ya$ta$ka$n$ ba$hwa$ Pela$tiha $n$ da$n $ 

Pen$gemba$n $ga$n$ Ka$rir seca$ra$ simulta$n$ ma$upun$ 

seca$ra$ pa$rsia$l berpen$ga$ruh sign$ifika$n $ terha$da$p 

Kin$erja$ ka$rya$wa$n $. 

 

D. KESIMPULAN  

Berda$sa$rka$n$ ha$sil pen$elitia$n $ bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh dominan di bandingkan 

pelatihan terhadap kinerja karyawan di FOX Hotel 

Pekanbaru. Temuan ini memberikan kontribusi 

teoritis dengan memvalidasi relevansi Self-

Determination Theory dalam konteks industri 

perhotelan Indonesia, dimana faktor motivasi 

intrinsik terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

performance outcomes dibandingkan intervensi 

pelatihan teknis. Secara praktis, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pasar emerging seperti 

Pekanbaru, strategi human resource management 

yang berfokus pada enhancement motivasi 

karyawan akan memberikan return on investment 

yang lebih optimal dibandingkan intensive training 

programs. 
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Berdasarkan temuan tersebut, manajemen 

FOX Hotel Pekanbaru disarankan untuk 

memprioritaskan implementasi recognition systems, 

career development pathways, dan employee 

empowerment programs sebagai strategi utama 

peningkatan kinerja. Namun, kontribusi pelatihan 

yang tetap signifikan mengindikasikan perlunya 

balanced approach dengan mengintegrasikan 

targeted skill development yang disesuaikan dengan 

specific job requirements. Keterbatasan penelitian 

ini terletak pada unexplained variance yang perlu 

dieksplorasi melalui penelitian lanjutan dengan 

mengintegrasikan variabel kepuasan kerja, gaya 

kepemimpinan, work-life balance, dan 

organizational climate untuk mengembangkan 

comprehensive performance prediction model 

dalam industri perhotelan Indonesia. 
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